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ABSTRAK 

Penelitian ini di latar belakangi rendahnya hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran akidah akhlak, karena metode belajar 

yang digunakan kurang menarik sedikitnya peserta didik yang 

aktif, dan memahami meteri pada saat kegiatan belajar mengajar 

serta metode yang tidak inovatif sehingga pembelajaran hanya 

monoton  mendengarkan penjelasan guru dan siswa mencatat. 

Untuk  itu diperlukan inovasi penerapan metode pembelajaran 

yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa salah satunya 

dengan menggunakan metode pembelajaran brainstorming 

tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis keefektivitasan 

metode brainstorming dalam meningkatkan hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran akidah akhlak kelas XI di MAS 

Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. 

 

Metode penelitian dalam penelitian ini adalah kuantitatif. 

Berbentuk Quasi Eksperimen dengan desain penelitian control 

group Pretest-posttest design, yaitu dengan yang dilakukan 

terhadap dua kelas subyek. Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini memakai teknik Purposive Sampling. Yang 

dijadikan sampel sebanyak dua kelas yaitu, kelas XI MIA kelas 

eksperimen (pembelajaran  metode Brainstorming) dan XI IIS 

kelas kontrol (pembelajaran metode inkuiri). Analisis data yang 

digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji taraf 

kesukaran, uji daya beda, dan uji prasarat analisis dilanjutkan 
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dengan uji hipotesis. 

  

Berdasarkan uji hipotesis penggunakan SPSS versi 21 

dengan mendapatkan nilai sig (2-tailed) = 0,009 karena sig< α 

yaitu 0,009 < 0,05 dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima. Hal 

ini menunjukan bahwa terdapat hubungan  kuat antara variabel 

(X) metode brainstorming dengan variabel (Y) hasil belajar 

maka dapat disimpulakan bahwa metode  brainstorming dalam 

penelitian ini  dapat  memberikan pengaruh yang efektiv 

terhadap hasil belajar pesrta didik pada mata pelajaran akidah 

akhlak kelas XI MAS Muhammadiyah Sukarame Bandar 

Lampung. 

Kata Kunci: Metode Brainstorming, Hasil Belajar,Akidah 

akhlak. 
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ABSTRACK 

This research was motivated by the low student learning 

outcomes in faith subjects morals, because the learning methods 

used are less attractive, at least students who active and 

understand the material during teaching and learning activities 

as well as non-innovative methods so that learning is often 

monotonous, limited to listening to teacher explanations  and 

students taking notes for this reason, it is necessary to applay 

innovative learning methods that can improve results one of the 

student learning methods is by using the brainstorming learning 

method of this study to analize the effectiveness of the 

brainstorming method in improve the learning outcomes of 

student in the subject of the akidah akhlak class XI MAS 

Muhammadiyah Sukarame bandar lampung. 

 

The research method in this study is quantitative. Quasi 

Experimental form with a control grup research design pretest- 

posttest design, that is carried out on two classes of subjects. 

The sampling technique in this study used a purposive sampling 

technique. Two classes were taken as samples, namely class XI 

MIA Exsprerimental class (learning method brainstorming) and 

XI IIS Control class (learning method inquiry). The analysis of 

the data used is the validity test, reliability test, difficulty level 

test, defferential power test, and analysis prerequisite test 

followed by hipothesis testing. 
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 Based on the hypotesis of using SPSS version 20 by 

getting a sig (2-tailed) = 0,009  becose of the siga , namely 

0,009< 0,05, thus H0rejected and Ha is accepted.This shows that 

there is a strong relationship between the variable (X) of the 

brainstorming method and the variabel (Y) of learning 

outcomes, so it can be concluded that the barainstorming 

method in this research  can have an effective influence on 

student learning outcomes in the akidah akhlak class XI MAS 

Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. 

Keywords: Brainstorming Methods, Learning outcomes, 

Akidah akhlak 
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MOTTO 

 

ا انِيَْهِ انْىَسِيْهةََ وَجَبهِدُوْا  َ وَاثْتغَُىْٰٓ ٍَ اٰيَُىُا اتَّقىُا اّللّٰ يٰٰٓبيَُّهبَ انَّرِيْ

 ٌَ  فيِْ سَجيِْههِٖ نعََهَّكُىْ تفُْهحُِىْ

Artinya: 

―Wahai orang – orang beriman! bertaqwalah kepada Allah dan 

carilah wasilah (jalan)untuk mendekatkan diri kepadanya dan 

berjihadlah (barjuang) dijalannya agar kamu beruntung.‖ (QS. 

Al- Maidah [5]:35) 

 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‗anhu, ia berkata, 

 

 ِ ٍْ أكَْثسَِ يَب يدُْخِمُ  -صهً اللّ عهيه وسهى-سُئمَِ زَسُىلُ اللَّّ عَ

ٍُ انْخُهقُِ » انَُّبسَ انْجََُّةَ فقَبَلَ  ِ وَحُسْ ٍْ «. تقَْىَي اللَّّ وَسُئمَِ عَ

«انْفىَُ وَانْفسَْجُ » أكَْثسَِ يَب يدُْخِمُ انَُّبسَ انَُّبزَ فقَبَلَ   

 
Artinya: 

“Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam ditanya mengenai 

perkara yang banyak memasukkan seseorang ke dalam surga, 

beliau menjawab, “Takwa Kepada Allah dan berakhlak yang 

baik.” Beliau ditanya pula mengenai perkara yang banyak 

memasukkan orang dalam neraka, jawab beliau, “Perkara yang 

disebabkan karena mulut dan kemaluan.” 

 (HR. Tirmidzi, no. 2004 dan Ibnu Majah, no. 4246.) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Sebelum mejelaskan lebih lanjut serta 

menguraikan isi proposal ini, maka penulis akan 

Menguraikan tentang arti kata–kata yang menjadi  acuan 

dalam penulisan proposal penelitian ini, Judul Penelitian 

ini adalah: “Efektivitas Penerapan Metode 

Brainstorming Terhadap Peningkatan Hasil Belajar 

Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Kelas XI MAS Muhammadiyah Sukarame Bandar 

Lampung‖. 

Agar tidak terjadi kesalah pahaman antara pembaca 

dengan apa yang di maksud oleh penulis maka penulis 

akan memberikan penegasan judul sebagai berikut. 

1. Efektivitas 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI)  efektivitas berasal dari kata ―efektif‖ berarti 

ada efeknya, manjur, mujarab mapan.
1
 

 Efektivitas berasal dari bahasa ingris yaitu 

Effective yang berarti berhasil, tepat atau manjur. 

Efektivitas menunjukan taraf  tercapainya suatu 

tujuan suatu usaha   dikatakan efektif jika usaha itu 

mencapai tujuannya secara ideal. 

Efektivitas adalah ukuran  yang    menyatakan 

sejauh mana sasaran atau tujuan  (kualitas, kuantitas, 

dan waktu) telah tercapai. Efektivitas adalah 

penilaian yang dibuat sehubungan dengan prestasi 

individu, kelompok, organisasi, makin dekat 

pencapaian prestasi yang diharapkan supaya lebih 
                                                      

1Djaka, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia MasaKini (Surakarta: 

Pustaka Mandiri, 2011). Hlm,45 
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efektif hasil penilaianya 

2. Metode  

Berdasarkan  Kamus Besar Bahasa 

Indonesia(KBBI), pengertian ―metode‖ adalah cara 

sistematis dan terpikir secara baik untuk mencapai 

tujuan, prinsip dan praktik-praktik pengajaran bahasa. 

Metode mengajar adalah cara yang di gunakan 

pendidik dalam mengadakan hubungan dengan 

peserta didik pada saat berlangsunganya 

pembelajaran. Oleh karena itu, penerapan metode 

mengajar sebagai alat untuk menciptakan proses  

mengajar dan belajar, dengan metode ini di harapkan  

tumbuh berbagai kegiatan belajar peserta didik, 

sehubungan dengan kegiatan mengajar peserta didik. 

3. Brainstorming  

Braintorming  adalah suatu teknik atau cara 

mengajar yang dilaksanakan oleh pendidik di dalam 

kelas, yaitu sebuah perencanaan atau piranti yang di 

gunakan untuk menampung kreatifitas kelompok dan 

biasanya di gunakan untuk menjadikan alat 

konsensus maupun untuk 

menjaring ide-ide sebanyak mungkin. Tujuan 

brainstorming di maksud untuk mengumpulkan ide-

ide kreatif sebanyaknya mungkin dalam suatu 

kelompok. 

4. Mata Pelajaran Akidah akhlak 

Akidah merupakan akar atau pokok agama. 

Syariah/Fikih (ibadah,muamalah) dan akhlak bertitik 

tolak dari akidah, yakni sebagai menifestasi dan 

konsekuensi dari keimanan dan keyakinan hidup. 

Akhlak merupakan aspek sikap hidup atau 

kepribadian hidup manusia, yang mengatur hubungan 
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manusia dengan Allah SWT dan hubungan manusia 

dengan manusia lainnya.
2
 

Mata pelajaran akidah menekankan pada 

kemampuan memahami keimanan dan keyakinan 

islam sehingga memiliki keyakinan yang kokoh 

dan mampu mempertahankan 

keyakinan/keimananya serta menghayati 

danmengamalkan nilai-nilai al-asma‘ al-husna. 

Akhlak menekankan pada pembiasaan untuk 

menerapkan dan menghiasi diri akhlak terpuji  ( 

mahmudah) dan menjauhi serta menghindari diri 

dari akhlak tercela ( madzmumah) dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Jadi mata pelajaran Akidah Akhlak mengandung 

arti pembelajaran yang membicarakan tentang 

keyakinan dari suatu kepercayaan dan nilai suatu 

sutu perbuatan baik atau buruk,  yang dengannya 

di harapkan tumbuh suatu keyakinan yang tidak 

dicampuri keraguan-keraguan serta perbuatannya 

dapat di kontrol oleh ajaran agama. 

 

B. Latar Belakang Masalah  

 Hasil belajar merupakan hal yang penting dalam 

pembelajaran, baik itu hasil yang dapat diukur secara 

langsung dengan angka maupun hasil belajar yang dapat  

dilihat pada penerapannya dalam kehidupan sehari- hari. 

Salah satu ciri ketidak berhasilan pembelajaran ditandai 

dengan siswa yang cenderung hanya mengahapal tidak 

memahami esensi makna materi, bahkan tidak 

mengetahui aplikasi tentang materi pembelajaran 
                                                      

2Kementrian Agama Republik Indonesia, Buku Guru Akidah Akhlak 

Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013 (Jakarta: Kementrian agama, 2014).hlm.12 
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didunia nyata. 

 Metode merupakan bagian penting dalam 

pembelajaran. Seorang guru harus  mampu menetapkan 

dan menggunakan metode yang tepat dalam 

menyampaikan  konten atau isi pembelajaran. Metode 

merupakan suatu cara yang dipergunakan  untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 

Guru dalam melakukan proses pembelajaran harus 

menguasai metode mengajar. Dengan menggunakan 

metode mengajar, guru akan mampu mengelola 

pembelajaran secara baik.
3
 

Salah satu penentu dalam proses pembelajaran adalah 

metode. Metode pengajaran adalah suatu cara untuk 

menyajikan pesan pembelajaran sehingga pencapaian 

hasil belajar dapat optimal. Tanpa metode, suatu pesan 

pembelajaran tidak akan dapat berproses secara efektif 

dalam kegiatan belajar mengajar ke arah yang dicapai. 

 Metode pembelajaran yang dipilih tentunya 

didasarkan pada kelogisan berpikir. Kelogisan berpikir 

memiliki maksud bahwa metode pembelajaran biasanya 

didasarkan pada prinsip menjelaskan materi dari konkret 

ke abstrak, dan dari hal mudah ke hal yang sukar. Yaitu 

metode yang digunakan dalam pembelajaran harus bisa 

membantu mempermudah guru dalam menyampaikan 

pembelajaran 

 Pendidikan akidah merupakan suatu  pendidikan  

karakter yang penting dalam rangka menanamkan dasar-

dasar keimanan dan moral keagamaan kepada peserta 

didik. Dengan pendidikan akidah bertujuan agar perserta 

didik mencerminkan sikap berakhlakul karimah dengan 
                                                      

3Sigit Mangun Wardoyo, (2013), Pembelajaran Berbasis Riset, Jakarta: 

Permata Putri Media, hal. 9. 



5  

 

 

mentauladani Rasullullah SAW dan bersumber pada 

firman Allah SWT yaitu Al-Qur‘an. 

 Ditegaskan juga dalam permenag bahwa Al-Akhlak 

karimah sangat penting untuk di peraktikan dan 

dibiasakan sejak dini oleh siswa dalam kehidupan 

sehari- hari, oleh sebab itu dalam proses pendidikan dan 

pengajaran di Madrasah Aliyah pendidikan akhlak 

merupakan pendidikan yang penting didalam membina 

keperibadian anak didik agar tumbuh dan berkembang 

menjadi insan kamil, cerdas dan terampil sekaligus 

bertaqwa kepaa Allah SWT. Dengan demikian maka 

akan tercipta insan yang amanah dan berakhlakul 

karimah terutama dalam rangka mengantisipasi dampak 

negatif era globalisasi dan krisis multidimentional yang 

melanda bangsa dan Negara Indonesia.
4
 

 Pendidikan akidah akhlak di sekolah saat ini 

memiliki tantangan dimana peserta didik lebih cendrung 

tertarik pada budaya luar yang di sebabkan oleh 

pesatnya informasi teknologi pada era globalisasi saat 

ini. Pada contoh kasus dampak kerusakan moral yang 

disebabkan pesatnya teknologi di era globalisasi seperti 

kenakalan remaja, mabuk-mabukan, tawuran antar 

pelajar, dan zina berpacaran yang mempengaruhi hasil 

belajar pada mata pelajaran akidah akhlak. Hal ini 

menunjukan bahwa penerapan materi akidah akhlak 

yang di disampaikan pendidik di sekolah tidak 

diterapkan di kehidupan sehari -hari oleh peserta didik, 

hal ini menunjukkan bahwa ketidak berhasilan 

pendidikan akidah akhlak di sekolah, salah satu ketidak 

                                                      
4
 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an Dan Tafsirnya (Jakarta: Widya 

Cahaya,2011).hlm.547 
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berhasilan ini disebabkan oleh metode pembelajaran 

yang pasif sehingga penyampaian materi akhidah akhlak 

oleh pendidik yang kurang menarik dan tidak di pahami 

oleh peserta didik.
5
 

 Berkaitan dengan pencapaian Prestasi atau hasil 

belajar mata pelajaran akidah akhlak yang belum 

mencapai tingkat keberhasilan dari tujuan pendidik, 

yang salah satunya di sebabkan oleh ketidak berhasilan 

suatu metode pembelajaran yang diterapkan oleh 

seorang pendidik itu sendiri yang kurang tepat, yang 

cendrung menoton, membosankan, kurang menarik  

minat belajar siswa dan sulit dipahami sehingga 

pembelajaran di dalam kelas tidak efektif dan kondusif.
6
 

Terkadang metode yang diterapkan oleh guru tidak 

cocok bagi siswa dan menangkap isi pembelajaran 

dengan baik, masih banyak guru yang belum memahami 

metode yang harus ia tetapkan dalam menyampaikan 

suatu materi, guru cendrung memilih metode 

pembelajaran dakwah atau cerita dalam menyampaikan 

materi pembelajaran akidah akhlak yang cendrung 

monoton dan membosankan. Untuk itu sebelum guru 

menyampaikan materi pembelajaran di kelas penting 

untuk memilih metode yang cocok di gunakan dengan 

begitu guru akan mengetahui tugas pokok serta 

tanggung jawab dalam menjalankan metode dengan 

menguasai terlebih dahulu motode pembelajaran yang di 

pilih agar  tercapainya keafektifan dan menyampaikan 

materi ajar yang sesuai pada hakikat efektifitas 
                                                      

5
 Dewi Nurhayati ―Problematika pembelajaran Aqidah Akhlak dan 

Upaya Mengatasinya Pada Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 

Sleman. Fakultas Ilmu Agama Islam.2020.hlm.35 
6Skameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2003).hlm.33 
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pembelajaran hasil belajar yang baik, pemahaman yang 

baik, kecerdasan, ketekunan, mutu dan memberikan 

perubahan prilakau dan siswa mengimplementasikannya 

di kehidupan sehari sebagai tujuan hasil pembelajaran.
7
 

Allah berfirman pada QS: Al-Maidah (5):35 

 

ا انِيَْهِ انْىَسِيْهةََ وَجَبهِدُوْا فيِْ  َ وَاثْتغَُىْٰٓ ٍَ اٰيَُىُا اتَّقىُا اّللّٰ يٰٰٓبيَُّهبَ انَّرِيْ

 ٌَ  سَجيِْههِٖ نعََهَّكُىْ تفُْهحُِىْ

    

―Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah 

pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan‖. 

 

 Artinya: 

―Wahai orang-orang beriman! bertaqwalah kepada 

Allah dan carilah wasilah (jalan) untuk mendekatkan diri 

kepadanya, dan berjihadlah (berjuang) di jalannya agar 

kamu beruntung.‖
8
 

Implikasi dari ayat di atas dan kaitannya dengan belajar 

mengajar bahwa pentingnya penggunaan metode 

menghantarkan tercapainya tujuan pendidikan yang 

islami sebagaimana yang di cita-citakan. 

 Selama ini sering kita jumpai metode ceramah masih 

dominan digunakan para pendidik dalam menyampaikan 

materi pelajaran, juga adanya ketidak aktifan siswa 

dalam mengikuti mata pelajaran terutama akidah akhlak. 

Pesertadidik sekedar mengikuti mata pelajaran akidah 

                                                      
7Hadirdja Praba, Wawasan Tenaga Guru Dan Pembinaan Pendidikan 

Agama Islam (Jakarta: Friska Agung Insani, 2000).hlm.14 
8AM. Sudirman, Interaksi Dan Motinasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2000).hlm.76 
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akhlak yang diajarkan guru di dalam kelas, yaitu dengan 

hanya mendengar ceramah dan mengerjakan soal yang 

diberikan oleh guru tanpa adanya respon, kritik dan 

pertanyaan siswa kepada guru sebagai  feed beack atau 

umpan balik.   

Sehubungan dengan ini mata pelajaran akidah akhlak 

yang umumnya memfokuskan pada pendidikan karakter 

siswa yang cendrung dengan penyampaian ceramah atau 

nasihat yang kurang menarik semangat siswa untuk 

belajar maka melalui penerapan metode Brainstorming 

ditujukan agar peserta didik lebih tertarik,termotivasi, 

memiliki semangat belajar di dalam kelas agar 

meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak. 

Integrasi dai Qs.Al-maidah(5):35 dengan penelitian ini 

adalah pentingnya penggunaan metode pembelajaran 

sebagai sarana menyampaikan suatu ilmu agar 

mendapatkan petunjuk dan mudah memahami isi 

pembelajaran akidah akhlak yang bertujuan menjadikan 

peserta didik taat kepada perintah Allah dengan 

berakhlakul karimah menjauhi larangan Allah dan 

menjalankan perintahnya.
9
 

Sehingga relevansi Qs. Al- Maidah (5):35 pada 

penelitian ini adalah penerapan metode Brainstorming 

sebagai sarana (wasilah) dalam menyampaikan materi-

materi pembelajaran Akidah Akhlak dengan efektiv 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dan 

tercapainya tujuan pendidikan. 

                                                      
9
 Farihatni Mulyati,Makna Wasilah Dalam QS.Al-Maidah ayat 35 dan 

Surah Al-Isra‘ ayat 57 (Antara yang tidak membolehkan dan membolehkan 

wasilah),Ittihad Jurnal Kopertais Wilayah KalimantanVolume 14 no.25 April 

2016.hlm.64 
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 Selain dari pada itu berfikir adalah kodrat yang di 

miliki manusia dan menjadi potensi agar dapat berperan 

dalam menentukan tingkat keberhasialan pembelajaran 

dengan pemikiran kritis. Dengan berfikir kritis 

seseorang dapat berfikir evaluatif dan menganalisis 

suatu masalah hingga membuat suatu keputusan atau 

kesimpulan. Maka diperlukan metode yang sesuai untuk 

mengembangkan kemampuan berfikir kritis siswa dan 

optimal.  Salah satu metode yang sesuai dengan 

pengembangan kemampuan berfikir kritis siswa adalah 

metode Brainstorming. 

 Pembelajaran menggunakan metode Brainstorming 

merupakan proses pembelajaran pemecahan masalah 

yang merangsang siswa agar berfikir keritis dan inovatif. 

Penerapan metode ini dengan konsep pembelajaran 

mendiskusikan, merencanakan, dan menyelesaikan 

persoalan dengan cara membentuk kelompok-kelompok 

kecil kemudian memberikan persoalan atau masalah 

yang sama pada setiap kelompok yang selanjutnya setiap 

kelompok di beri waktu mendiskusikan dengan 

kelompok masing –masing sehingga setiap kelompok 

memiliki pemikiran sendiri tentang cara penyelesaian 

persoalan. Dengan kata lain, cara yang digunakan untuk 

mengimplementasikan rencanan yang sudah disusun 

dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah tesusun 

tercapai secara optimal.
10

 

 Adapun hasil observasi yang dilakukan peneliti 

terhadap mata pelajaran Akidah akhlak Kelas XI MAS 

Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung bahwa 

pendidik dalam proses pembelajaran hanya 
                                                      

10Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran Cet Ke 2 (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2014).hlm.203 
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menggunakan metode ceramah, diberikan resitasi dan 

tugas berupa mencatat materi yang di ajarkan. Metode 

yang di ajarkan ini sangat kurang menarik perhatian 

peserta didik pada proses pembelajaran peserta didik 

terlihat kurang aktif dalam proses belajar mengajar serta 

kurang memahami materi yang di ajarkan hal ini terlihat 

pada saat jam pembelajaran sebagian peserta didik 

bermain, tertidur, mengobrol dan tidak memperhatikan 

meteri pembelajaran yang di sampaikan pendidik.
11

 

Dari hasil  observasi yang di lakukan peneliti pada 

peserta didik kelas XI dan wawancara dengan salah satu 

guru mata pelajaran Akidah Akhlak di MAS 

Muhammadiyah Sukarame, Bandar Lampung.Adapun 

yang menjadi permasalahan pada siswa ialah siswa 

kurang aktif dalam proses pembelajaran, siswa mudah 

bosan terhadap metode yang sering digunakan, 

dikarnakan metode pembelajaran yang di pakai hanya 

berpusat kepada pendidik dikarnakan pendidik belum 

mengenal berbagai metode pembelajaran dan metode 

brainstorming belum pernah diterapkan pada MAS 

Muhammadiyah Sukarame, Bandar Lampung lebih 

tepatnya pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Selain itu, 

dalam proses pembelajaran, metode guru yang kurang 

bervariasi dan kurang tepatnya memilih metode dalam 

menyampaikan sebuah materi yang menghasilkan 

rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak. 

Kemudian dari hasil penilaian yang dilakukan oleh 

guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak melalui Ujian 

                                                      
11

 Hasil observasi di kelas XI MAS Muhammadiyah Sukarame 

Bandar Lampung 
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Tengah Semester yang dilakukan kepada peserta didik 

kelas XI di MAS Muhammadiyah Sukarame diperoleh 

nilai sebagai berikut: 

 

Tabel 1.1 

Nilai Hasil Ujian Tengah Semester 

Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas XI 

MAS Muhammadiyah Sukarame 

 

Kelas 

Jumlah 

Peserta 

didik 

Kelas Persentase 

<75 >75 

XI MIA 20 11 9 Tuntas  

 

30% 

Belum 

Tuntas 

70% 
XI IIS 17 13 4 

Sumber: dokumentasi nilai Ujian Tengah Semester akidah akhlak  

kelas XI  MAS Muhammadiyah Sukarame 

 

Dilihat dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa, 

hasil belajar pada mata pelajaran Akidah Akhlak di 

kelas XI MAS Muhammadiyah Sukarame masih ada 

dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), nilai 

ketuntasan minimal adalah sebesar 75, dan hanya 

beberapa Peserta didik yang mendapatkan nilai 

dengan kriteria baik. Hal ini menunjukan penerapan 

metode sebelumnya yang dilakukan oleh guru mata 

pelajaran akidah akhlak kurang efektif dan belum 

mendapatkan hasil belajar yang baik dan memuaskan. 

Berdasarkan keterangan di atas peneliti mencoba 

mengamati prosedur pembelajaran dalam materi 

Akidah Akhlak melalui pendekatan yang bisa 

meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Akidah 
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Akhlak.
12

 Melalui penggunaan metode Brainstorming 

dengan harapan dapat  meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak, maka 

peneliti melakukan penelitian mengenai 

―EFEKTIVITAS PENERAPAN METODE 

BRAINSTORMING TERHADAPPENINGKATAN 

HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATA 

PELAJARAN AKIDAH AKHLAK KELAS XI MAS 

MUHAMMADIYAH SUKARAME  BANDAR  

LAMPUNG‖ sebagai upaya meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak 

sebagai terwujudnya tujuan pendidikan. 

 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat 

didefinisikan permasalahan sebagai berikut: 

1. Metode pembelajaran oleh guru sebelumnya kurang 

efektif terhadap peningkatan hasil belajar peserta 

didik. 

2. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak masih kurang maksimal. 

 

D. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka 

penelitian ini hanya di batasi pada masalah yang 

berkaitan dengan: 

1. Metode pembelajaran yang digunakan yaitu 

penerapan metode pembelajaran Brainstorming pada 

mata pelajaran Akidah Akhlak. 

2. Penelitian ini di batasi pada pokok bahasan 

                                                      
12Ibid 
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peningkatan nilai hasil belajar peserta didik kelas XI 

MA Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang masalah dan fokus 

masalah yang telah di kemukakan di atas adalah sebagai 

berikut : 

―Apakah Penerapan Metode Brainstorming Efektif 

Terhadap Peningkatan  Hasil Belajar Peserta Didik Pada 

Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas XI  MAS 

Muhammadiyah Sukarame, Bandar Lampung?‖ 

 

F.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dengan 

ini penulis menentukan tujuan penelitian ini guna 

mengetahui : 

―Mengetahui efektivitas Penerapan Metode 

Brainstorming Terhadap Peningkatan  Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas XI  

MAS Muhammadiyah Sukarame, Bandar Lampung‖ 

 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini di antaranya adalah. 

1. Secara teoritik  keilmuan, penelitian ini akan 

memberikan sumbangan ilmu pengetahuan bagi 

pengembangan ilmu yang berkaitan dengan pengaruh 

metode pembelajaran Brainstorming pada umumnya 

dan sebagaibahan referensi bagi peneliti yang tertarik 

membahas mengenai pandangan tentang pengaruh 

metode Brainstorming dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak pada 

sekolah-sekolah di daerah asal. 
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2. Secara praktis, penelitian ini berguna  untuk 

mengembangkan pengetahuan para siswa-siswa di 

MAS Muhammadiyah Sukarame, Bandar Lampung 

dalam bidang Pendidikan Agama Islam melalui 

materi-materi pada mata pelajaran Akidah Akhlak. 

a. Manfaat bagi pembaca, menanbah wawasan 

mengenai efektivitas metode brainstorming 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran akidah Aklak di kelas XI MAS 

Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. 

b. Bagi Lembaga Pendidikan, sebagai referensi 

guna meningkatkan kualitas lembaga 

pendidikan yang ada termasuk para pendidik 

yang ada di dalamnya, serta pemerintah secara 

umum.  

c. Dapat jadi pertimbangan guna di terapkan 

dalam dunia pendidikan pada lembaga-lembaga 

pendidik yang ada di daerah-daerah indonesia 

sebagai salah satu solusi terhadap permasalahan 

pendidikan yang ada. 

3. Pendidik  Dan Peserta didik 

a. Bagi peserta didik 

Meningkatkan minat dan prestasi belajar 

melalui  menganalisis suatu masalah dalam 

pembelajaran dengan metode pembelajaran 

yang inovatif. 

b. Bagi pendidik 

Guru memiliki pandangan luas dalam mengajar 

terutama dalam mengembangkan kreativitas, 

sehingga tercipta pembelajaran yang menarik  

bagi peserta didik, terutama dengan 

menggunakan metode Brainstorming. 



15  

 

 

 

H. Kajian Penelitan terdahulu Yang Relevan 

Untuk menghindari tejadinya pengulangan hasil 

penelitian yang membahas pemecahan yang sama dari 

seseorang baik dalam bentuk buku,jurnal ataupun bentuk 

karya tulis lain. Sesuai dengan pokok permasalahan 

yang di bahas, penelitian yang di angkat ini berjudul 

―Efektivitas Penerapan Metode Brainstorming Terhadap 

PeningkatanHasil Belajar Peserta Didik Pada Mata 

Pelajaran Akidah Akhlak Kelas XI MAS 

Muhammadiyah Sukarame bandar Lampung ‖. Sejauh 

pengamatan peneliti belum ada yang meneliti. Kendati 

demikian, peneliti menemukan beberapa karya ilmiah 

yang relevan dengan tema penelitian ini, di antaranya 

adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian oleh Andika Ayu Wulandari, Mahasiswa 

Program Studi Matematika, Universitas Sebelas 

Maret Surakarta, Tahun 2010―Efektifitas 

Penggunaan Metode Group Investigation Dan 

Brainstorming Terhadap Prestasi Belajar 

Matematika Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 

Se-Kecamatan Laweyan Pada Pokok Bahasan Sifat-

Sifat Bangun Datar Ditinjau Dari Aktivitas Belajar 

Siswa‖.dari penelitian ini menyatakan bahwa secara 

simultan bahwa metode Brainstorming membuat 

siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran di 

kelas. Adapun persamaan dalam penelitian ini 

adalahmenteliti keefektipan metode pembelajaran 

Brainstorming, dan sejauh mana dari keefektipan 

metode Brainstorming dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Namun perbedaan yang mendasar 

dengan penelitian yang penulis buat adalah pada 
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tujuan dan rumusan masalah, dimana rumusan 

masalah dari penelitian ini terfokus pada 

perbandingan antara siswa yang aktivitas belajar 

tinggi dan siswa aktif belajar sedang dan rendah 

dalam meningkatkan prestasi akademik, dan pada 

penelitian ini mengkolaborasikan dua metode yaitu 

Group Investigation  dan Brainstorming serta 

terdapat peredaan pada materi aja, dan objek yang di 

teliti terfokus pada peserta didik kelas V Mi. 

Sedangkan penelitian yang sedang dibuat oleh 

peneliti terfokus pada rumusan apakah metode  

Brainstorming efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak, serta hanya fokus pada metode 

pembelajaran Brainstorming serta objek yang di 

teliti hanya pada peserta didik MA Kelas XI.
13

 

2. Penelitian jurnal yang dilaksanakan oleh  Edward 

Alfian,Nurdin Kaso, Sumardin Raupu, Dwi Risky 

Arifati, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN 

Palopo, Tahun 2020 “Efektivitas Model 

Pembelajaran Brainstorming Dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Matematika Siswa‖ Menyatakan 

bahwa metode Brainstorming efektif dalam 

aktivitas belajar peserta didik dibandingkan metode 

konvesional. Adapun sedikit persamaan dengan  

penelitian yang saya buat yaitu sama-sama 

membahas mengenai keefektipan Metode 

Pembelajaran Brainstorming dalam meningkatkan 

                                                      
13Andika Ayu Wulandari, ―Efektifitas Penggunaan Metode Group 

Investigation Dan Brainstorming Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa 

Kelas V Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Laweyan Pada Pokok Bahasan 

Sifat-Sifat Bangun Datar Ditinjau Dari Aktivitas Belajar Siswa,‖ Program Studi 

Matematikal, Pasa Sarjana, 2010.hlm.44-56 
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hasil belajar. Terdapat perbedaan signifikan, pada 

penelitian  ini memfokuskan pada  keefektipan 

metode Brainstorming pada mata pelajaran 

Matematika, dan  sedangkan Skripsi yang peneliti 

buat pendapat pada memfokuskan pada keefektipan  

Metode  Brainstorming dalam meningkatkan hasil 

belajar pada mata pelajaran akidah akhlak  serta 

pada objek yang di teliti pada penelitian di jurnal ini 

memiliki objek pada setiap jenjang Madrasah (MI, 

MTS, MA), sedangkan pada skripsi yang peneliti 

buat memfokukan pada objek peserta didik jenjang 

MA pada Kelas XI.
14

 

3. Penelitian yang di laksanakan oleh Sharen Khotifah 

Hanny Prodi Pendidikan Fisika, Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung, Tahun 2020 Dengan 

Judul ―Efektivitas Metode Pembelajaran 

Brainstorming Terhadap Pemahaman Konsep Dan 

Aktifitas Belajar Peserta Didik‖ 

Menyatakan bahwa metode Brainstorming terdapat 

pengaruh yang sinifikan dalam meningkatkan 

prestasi dan hasil belajar siswa. 

Adapun sedikit pesamaan dengan penelitian 

yang peneliti  buat yaitu keduanya sama meneliti 

Efektivitas Metode pembelajaran Brainstorming dan 

metode yang dipakai kuantitatif namun terdapat 

perbedaan yang signifikan pada Penelitian yang 

dilakukan yaitu peneliti memfokuskan pada 

Efektivitas metode Brainstorming dan tujuan 

                                                      
14Edward Alfian et al., ―Efektivitas Model Pembelajaran Brainstorming 

Dalam Effectiveness of Brainstorming Learning Model in Improving Students ‘ 

Mathematics Learning Outcomes,‖ Al Asma: Journal of Islamic Education 2, no. 

1 (2020): 54–64. 
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meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Akidah akhlak sedangkan skripsi ini 

memfokuskan pada Efektivitas Metode 

Brainstorming  terhadap pemahaman konsep dan 

Aktifitas belajar peserta didik. Kemudian perbedaan 

mendasar pada rumusan masalah yang cendrung 

mengkaji keefektipan metode Brainstorming 

terhadap pemaham konsep dan aktivitas belajar. 

Sedangkan pada peneliti meninjau rumusan masalah 

pada proposal ini Apakah Metode Brainstorming 

Efektif Terhadap Peningkatan  Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas XI  

MAS Muhammadiyah Sukarame, Bandar 

Lampung?. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Jumiati mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Makassar Fakultas 

Kegururuan dan ilmu pendidikan, Tahun 2018 yang 

berjudul ―Pengaruh Penerapan Metode 

Pembelajaran  Brainstorming Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas V SDN Bontomanai Kelurahan 

Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makasar‖. 

Hasil penelitian menujukkan bahwa terdapat 

perbedaan hasil belajar peserta diantara kelas 

Brainstorming dan sebelum dan setelah perlakuan. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa penggunaan 

metode pembelajaran Brainstorming mampu 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat simpulkan 

bahwa penerapan metode pembelajaran 

Brainstorming efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik sehingga peneliti merasa 
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tertarik ingin mengadakan penelitian di MAS 

Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. 

Peneliti ingin mengetahui apakah teori yang 

dikatakan peneliti sebelumnya di sekolah tersebut 

terjadi pada MA Muhammadiyah Sukarame Bandar 

Lampung. atau akan menimbulkan teori baru bahwa 

metode pembelajaran brainstorming di MAS 

Muhamaadiyah Sukarame Bandar Lampung tidak 

dapat meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Akidah Akhlak dengan berapa 

sebab tertentu.
15

 

5. Penelitian yang di tulis Sarif Romadhoni,Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta. Tahun 

2014 dengan Judul ―Efektivitas Penerapan Metode 

Brainstorming Terhadap Peningkatan Minat dan 

Prestasi Belajar Ekonomi Siswa Kelas X SMK 

YPKK 3 Sleman‖. 

 Adapun  persamaan dengan penelitian yang 

saya buat yaitu  meneliti pada ranah penerapkan 

metode Brainstorming,bentuk penelitian quasi 

Eksperimen, namun perbedaan yang sangat 

mendasar adalah obyek yang di teliti, serta sempel 

peserta didik, instrument tes dan klasifikasi materi 

mata pelajaran, rumusan masalah dan tujuan dari 

penelitian. Pada penelitian yang saya buat ini 

memfokuskan pada efektivitas Metode 

Brainstorming pada  mata pelajaran akidah akhlak 

dengan sempel 37 peserta didik pada dua kelas XI 

                                                      
15Jumiati, ―Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Brainstorming 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V Sdi 

Bontomanai Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar,‖ Fakultas 

Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, 2018.hlm.60 
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Madrasah Aliyah. Serta pada hasil penelitian 

terdahulu terdapat hasil bahwa metode 

Brainstorming dapat meningkatkan kan nilai hasil 

belajar namun terdapat perbedaan hasil belajar dari 

kelas eksperimen dan kelas control. Sehingga 

peneliti tertarik untuk menguji coba teori 

sebelumnya pada subjek sampel yang di teliti pada 

penelitian ini.
16

 

 

I. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan dan memahami skripsi ini, 

maka dalam pembahasan di bagi menjadi 5 BAB, untuk 

lebih jelasnya, peneliti menyusun sistematika pembahasan 

sebagai berikut 

1. BAB I: Pendahuluan 

 Pada bab ini membahas tentang Penegasan Judul, 

Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian, Kajian Terdahulu Yang Relevan, 

Sistematika Penulisan. 

2. BAB II: Landasan Teoritis 

Menguraikan tentang: Deskripsi Teori yang 

digunakan, dan Pengajuan Hipotesis. 

3. BAB III: Metode Penelitian 

 waktu dan tempat penelitian, Pendekatan dan jenis 

Penelitian, Populasi semple dan teknik pengumpulan 

data, Definisi oprasional variable, instrumen 

penelitian, uji validitas dan reliabilitas data, uji 

prasarat analisis, uji hipotesis. 

                                                      
16

 Sarif Romadhoni ―Efektivitas Penerapan Metode Brainstorming  

Terhadap Peningkatan Minat dan Prestasi Belajar Ekonomi Siswa Kelas X SMK 

YPKK 3 Sleman)Fakultas Ekonomi UniversitasNegeri Yogyakarta,2014.hlm.84 
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4. BAB IV: Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

 Deskripsi data dan Pembahasan hasil penelitian dan 

Analisis 

5. BAB V: Penutup 

Simpulan dan Rekomendasi 

DAFTAR RUJUKAN 

LAMPIRAN 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Teori Yang Digunakan 

1. Pengertian Efektivitas 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

efektivitas berasal dari kata ― efektif‖ berarti adanya 

efek, manjur, mujarap, mapan.
17

 

Menurut Adisasmita dalam buku ―Model 

Afektivitas Dana Desa Untuk Menilai Kinerja Desa 

Melalui Pemberdayaan Ekonomi” Efektivitas 

merupakan suatu kondisi atau keadaan dimana 

dalam memlilih tujuan yang hendak dicapai dan 

sarana atau peralatan yang digunakan, disertai tujuan 

yang di inginkan dapat di capai dengan hasil yang 

memuaskan.
18

 

Menurut Slavin dalam artikel cendikiawan 

efektivitas adalah ukuran  yang  menyatakan sejauh 

mana sasaran atau tujuan  (kualitas, kuantitas, dan 

waktu) telah tercapai. Efektivitas adalah penilaian 

yang dibuat sehubungan dengan prestasi individu, 

kelompok, organisasi, makin dekat pencapaian 

prestasi yang diharapkan supaya lebih efektif hasil 

penilaianya.
19

Berdasarkan pendapat di atas 

disimpulkan bahwa  efektivitas  ialah suatu  keadaan 

dan ukuran  sejauh mana  manfaat dan tercapainya 

tujuan yang telah tercapai. 

Efektivitas pengajaran dapat di tinjau dari dua segi: 

                                                      
17Djaka, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Masa Kini.hlm.45 
18 Ratna Ekasari,Model AfektivitasDana Desa Untuk Menilai Kinerja 

Desa Melalui Pemberdayaan Ekonomi (Malang:AE Publishing,2020)hlm.20 
19Aan Komariah dan Cepi Triatna, Visionary Leader Ship Menuju 

Sekolah Efektif (Bandung: Bumi Aksara, 2005).hlm.34 
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b. EfektivitasMengajar Pendidik 

Efektivitas guru dalam kegiatan belajar 

mengajar yang di rencanakan dapat di laksanakan 

dengan baik. Dengan sendirinya prinsip ini harus 

memperhitungkan kemampuan guru, sehingga 

upaya peningkatan untuk dapat menyelesaikan 

setiap program  perlu mendapat perhatian. 

c. Efektivitas Peserta Didik 

Efektivitas belajar siswa dengan tujuan-tujuan 

pelajaran yang diharapkan telah di capai melalui 

kegiatan belajar mrngajar yang di tempuh.Upaya 

peningkatan umumnya dilakukan dengan memilih 

jenis metode (cara) dan alat yang di pandang 

paling ampuh untuk digunakan dalam rangka 

mencapai tujuan yang di harapkan.
20

 

Berdasarkan pengertian diatas yang dimaksud 

efektivitas adalah  

sesuatu yang dikerjakan dengan tepat, 

benar sehingga tujuan  yang di inginkan dapat 

berhasil sesuai dengan yang diharapkan, 

efektivitas ini sering kali diukur setelah 

tercapainya suatu tujuan pembelajaran, jika 

pembelajaran belum berhasil maka suatu metode 

kegiatan pembelajaran belum dikatakan efektif. 

suatu proses pembelajaran dikatakan efektif, bila 

proses tersebut dapat membangkitkan kegiatan 

pembelajaran yang mencapai tujuan belajar. 

Penguasaan dan keterampilan guru dalam 

peyampaian materi pembelajaran tidak menjadi 

jaminan untuk mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa secara optimal. Secara umum ada beberapa 

veriabel yang baik teknis maupun non teknis yang 

                                                      
20Ibid.hlm.43 
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berpengaruh dalam keberhasilan peroses 

pembelajaran. Beberapa variabel tersebut antara 

lain: kemampuan pendidik menutup pembelajaran 

dan faktor penunjang lainnya.
21

 

Untuk melaksakan proses pembelajaran suatu 

materi pembelajaran perlu dipikirkan 

metodepembelajaran yang tepat. Ketepatan 

(Efektivitas) penggunaan metode pembelajaran 

tergantung pada kesesuaian metode pembelajan 

dengan beberapa faktor yaitu tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, kemampuan 

guru, kondisi siswa, sumber atau fasilitas, situasi,  

kondisi dan waktu.
22

 

Dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah 

kesesuain dalam memilih model atau metode agar 

pembelajaran dapat berhasil dengan baik dan 

dapat mencapai tujuan yang telah di tetapkan. 

Efektivitas dalam penelitian ini berhubungan 

dengan pembelajaran Brainstorming terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran akidahakhlak. 

 

2. Metode Brainstorming 

a. Pengertian Metode Brainstorming 

Metode adalah cara menyampaikan materi 

pembelajaran dalam upaya mencapai tujuan 

pembelajaran.
23

Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, pengertian ―metode‖ adalah cara 

sistematis dan terpikir secara baik untuk 

                                                      
21Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer (Jakarta: 

Bumi aksara, 2009).hlm.17 
22Sudirman, Interaksi Dan Motinasi Belajar Mengajar.hlm.49 
23Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 

2013).hlm.73 
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mencapai tujuan, prinsip dan praktek-praktek 

pengajaran .
24

 Secara etimologi metode berasal 

dari bahasa Yunani yaitu meta dan hodos berarti 

―melalui‖ dan hodos ―jalan atau cara bila 

ditambah logi sehingga menjai metodologi berarti 

― ilmu pengetahuan dan cara yang harus dilalui‖ 

untuk mencapai suatu tujuan, oleh karena kata 

logi berasal dari bahasa Greek (Yunani) logos 

berarti ―akal‖ atau ―ilmu‖.
25

  metode adalah 

menyampaikan materi pembelajaran dalam upaya 

mencapai tujuan pembelajaran.
26

 

Metode mengajar adalah cara yang 

dipergunakan pendidik dalam mengadakan 

hubungan dengan peserta didik pada saat 

berlangsungnya pengajaran. Ahmad Tafsir dalam 

bukunya juga mendefinisikan bahwa metode ialah 

istilah yang digunakan untuk mengungkapkan 

pengertian cara yang paling tepat dan cepat dalam 

melakukan sesuatu. Ungkapan paling cepat dan 

tepat.
27

Oleh karena itu, penerapan metode 

mengajar sebagai alat untuk menciptakan proses 

mengajar dan belajar, dengan metode ini 

diharapkan tumbuh berbagai kegiatan belajar 

peserta didik sehubungan dengan kegiatan 

mengajar pendidik. Dengan kata lain terciptalah 

interaksi eduktif. Dalam interaksi ini pendidik 

berperan sebagai penggerak atau pembimbing.
28

 

                                                      
24dapertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, ed. Balai Pustaka (Jakarta, 2016).hlm.651 
25M Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2003).hlm.65 
26Sani, Inovasi Pembelajaran.hlm.30 
27Tafsir Ahmad, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2000).hlm.9 
28Ibid.hlm10 
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Dalam kegiatan belajar mengajar, metode 

menempati peranan yang tidak kalah pentingnya 

dari komponen yang lainnya dalam kegiatan 

belajar mengajar. Metode merupakan suatu alat 

untuk mencapai tujuan pengajaran. Surihadi 

Sapuro dalam buku ―Implementasi metode 

brainstorming dalam meningkatkan kemampuan 

menyatakan pendapat‖ menjelaskan bahwa 

metode adalah cara-cara yang dilaksanakan untuk 

mengadakan interaksi belajar mengajar dalam 

rangka mencapai tujuan pengajaran.
29

 Peran 

metode dalam pendidikan sebagai komponen 

suatu instrumen yang penting sebagai sarana 

penyampaian materi pembelajaran kepada peserta 

didik agar tercapainya tujuan pembelajaran. Oleh 

karena itu metode merupakankomponen dari 

proses belajar, alat mencapai tujuan yang 

didukung oleh alat-alat untuk mengajar, 

merupakan kebulatan dalam suatu sistem 

pendidikan. Karena itu penguasaan suatu 

pengetahuan dan keahlian di bidang metode 

pengajaran ini akan mewujudkan pencapaiakan 

tujuan pendidikan yang lebih optimal. Dengan 

kata lain, penguasaan ilmu-ilmu dalam dunia 

pendidikan  sangat penting bagi seorang pendidik 

dalam meningkatkan 

pengetahuan,kecakapan,skill oleh pendidik 

dalammenjalankan tugasnya sebagai pendidik.
30

 

                                                      
29Ibid.hlm.12 
30Ainun Na‘im, ―Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran 

Brainstorming Terhada Kemampuan Menghargai Keragaman Suku Dan Budaya 

Setempat Pada Siswa Kelas VI SDN Tambak Rejo Kec, Gurah Tahun Pelajaran 

2016/2017,‖ Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Vol.1 No.06 (2017):hlm. 32. 
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Menurut Roestiyah dalam buku ―Metode 

Pembelajaran Di Era Digital 4.0‖.Brainstorming 

adalah suatu tehnik atau cara mengajar yang 

dilaksanakan oleh guru didalam kelas. metode ini 

dilakukan dengan memberikan suatu masalah ke 

peserta didik oleh guru, kemudian peserta didik 

menjawab, menyatakan pendapat maupun 

berkomentar sehingga persoalan tersebut 

berkembang menjadi masalah baru. Menurut 

sebagian pakar Brainstorming adalah suatu teknik 

atau cara mengajar yang dilaksanakan oleh guru 

di dslsm kelas dengan cara melontarkan persoalan 

ke kelas lalu peserta didik menjawab atau 

menyatakan pendapat atau berkomentar yang 

nantinya persoalan tersebut akan berkembang 

menjadi persoalan baru, atau bisa diartikan 

sebagai akan mendapatkan ide dari peserta didik 

dalam waktu singkat.
31

 

Menurut Hardini Isriani dalam buku ― Strategi 

Pembelajaran Terpadu 2012‖ Brainstorming 

adalah suatu metode mengajar yang dilaksanakan 

oleh pendidik di dalam kelas, yaitu sebuah 

perencanaan  yang digunakan untuk menampung 

kreatifitas kelompok dan biasanya digunakan 

untuk menjadikan alat konsesus maupun untuk 

menjaring ide-ide sebanyak mungkin.
32

 Adanya 

Brainstorming dimaksudkan untuk 

mengumpulkan ide-ide kreatif sebanyak mungkin 

dalam suatu kelompok.
33

Metode Brainstorming 

                                                      
31 Andri Kurniawan,dkk ,Metode Pembelajaran Di Era Digital 4,0 ( 

Padang Sumatra Barat,PT Global Eksekutif Teknoligi:2022)hlm.1 
32

 Hardini Isriani. Strategi Pembelajaran Terpadu Teori Konsep 

DaImplementasi.(Yogyakarta:Familia.2014) hlm.45 
33Roestiyah N.K, Strategi Belajar Mengajar, Cet.VII (Jakarta: Rineka 
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dikenal juga dengan metode curah pendapat atau 

sumbang saran.
34

  Metode Brainstorming  adalah 

metode curah pendapat yang pertama kali di 

populerkan oleh  Alex Faickney Osborn dalam 

bukunya applied imagination pada tahun 1953. 

Dari metode yang dipopulerkan tersebut, maka 

metode Brainstorming  diterapkan pada lingkup 

sekolah yaitu dengan pengumpulan sejumlah 

besargagasan dari sekelompok orang dalam 

waktu yang singkat. Metode ini sering digunakan 

dalam penyelesaian atau pemecahan masalah 

yang kreatif dan dapat digunakan sendiri atau 

sebagi bagian dari strategi lain.
35

 Kegiatan curah 

pendapat sangatlah berguna untuk 

membangkitkan semangat belajar dan suasana 

menyenangkan kedalam kegiatan kelompok serta 

mengembangkan ide-ide kreatif dari masing-

masing peserta didik.
36

 

Tujuan penggunaan metode Brainstorming 

ialah menguras habis segala sesuatu yang 

dipikirkan oleh peserta didik dalam menanggapi 

masalah yang dilontarkan guru kepadanya. Agar 

tujuan dalam penerapan metode Brainstorming 

dapat tercapai maka perlu adanya aturan yang 

diperhatikan. Hal ini dimaksudkan agar metode 

Brainstorming dapat berjalan dengan efektif dan 

efisien sehingga tujuan yang diharapkan dapat 

terealisasi. beberapa aturan yang harus 

diperhatikan pada metode Brainstorming 

                                                                                                             
Cipta, 2008).hlm 73 

34Syaiful Bahri Djamarah, Pendidik Dan Anak Didik Dalam Interaksi 

Eduktif (Jakarta: Rineka Cipta, 2000). hlm.89 
35Sani, Inovasi Pembelajaran Cet Ke 2.hlm.203 
36Djamarah, Pendidik Dan Anak Didik Dalam Interaksi Eduktif.hlm.90 
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adalah:
37

 

1) Kebebasan dalam memberikan gagasan  

Anak tidak perlu merasa ragu-ragu 

untuk mengeluarkan gagasan apa pun, ―yang 

aneh‖ atau ―yang lain dari yang lain‖. Ia pun 

tidak perlu merasa terikat pada apa yang sudah 

berlaku sampai sekarang, pada kebiasaan-

kebiasaan yang lama.  

2) Penekanan pada kuantitas 

Pada teknik Brainstorming diinginkan 

gagasan-gagasan sebanyak mungkin, karena 

dengan makin banyaknya gagasan makin besar 

pula kemungkinan bahwa di antara gagasan-

gagasan tersebut ada yang sangat baik dan 

orisinil. 

3) Kritik ditangguhkan 

Selama tahap pengungkapan gagasan, 

kritik baik oleh anggota maupun olehketua 

tidak boleh dibenarkan. Kritik baru dapat 

dikemukakan setelah tahap pencetusan 

gagasan selesai. Sesudah tahap ini ada tahap 

penilaian gagasan, di mana semua gagasan 

yang telah dicatat ditinjau satu per satu 

kemudian d ipilih gagasan-gagasan yang 

terbaik.  

4) Kombinasi dan peningkatan gagasan  

Siswa dapat menambahkan atau 

meneruskan gagasan-gagasan 

yangsebelumnya telah diungkapkan oleh 

siswa lain. Beberapa gagasan dapat digabung 

menjadi satu gagasan yang lebih baik. 
                                                      

37Fauzatul Ma‘rufah Rohmanurmeta, ―Pengaruh Metode Brainstorming 

Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Pada Pembelajaran Tematik Integrative,‖ 

Jurnal Dimensi Pendidikan Dann Pembelajaran Vol.4 (2016): 10. 
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5) Mengulang gagasan  

Mengulang gagasan yang tampaknya 

sama tidak menjadi soal, karena dalam 

kenyataan mungkin gagasan-gagasan tersebut 

agak berbeda. Teguran bahwa gagasan itu 

sudah disampaikan sebelumnya akan 

menghambat spontanitas siswa dalam 

mengungkapkangagasan. Lagi pula apabila 

memangada gagasan-gagasan yang 

sama,pada tahap penilaiangagasan tersebut 

dapat dikeluarkan. 

b. Langkah-Langkah Penggunaan Metode 

Brainstorming 

Salah satu upaya yang tepat untuk memunculkan 

intuisi serta solusi atas tujuan yang ingin dicapai tim 

adalah brainstorming. Menurut Alfiah dalam buku  

―Pengembangan model bimbingan kelompok dengan 

teknik Brainstorming  untuk meningkatkan 

kepercayaan diri siswa‖
38

 mengatakan bahwa 

diperlukan untuk menemukan solusi terhadap masalah 

tertentu siswa dapat melalui pengumpulan ide-ide 

secara spontan dengan langkah-langkah metode 

pembelajaran. Berikut langkah-langkah meode 

Brainstorming:
39

 

1. Tentukan Tujuan Dan Target Awal 

ialah satu hal paling mendasar dalam melakukan 

brainstorming baik secara individu maupun 

kelompok adalah dengan menentukan tujuan yang 

ingin dicapai. Dengan mengetahui tujuan, maka 

sesi brainstorming bisa berjalan sesuai arah dan tak 

melebar ke sesuatu yang kurang penting. Para 

anggota satu tim pun memiliki sinkronisasi dan 

hanya akan memberikan ide sesuai dengan 

                                                      
38

 Alfiah,K. ―Pengembangan Model Bimbingan Kelompok Dengan 

Teknik Brainstorming Untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa‖ 

(Semarang.Rineka cipta.2014)hlm.45  
39

 https://www.merdeka.com/gaya/4-langkah-brainstorming-yang-efektif-

dilakukan-bareng-rekan-satu-tim.html 



31  

 

 

pemahaman dan tujuan yang disasar. 

2. Gunakan Kerangka  Berfir Atau Mind Map 

Tak ada ide yang buruk dalam sesi 

brainstorming. Hal ini perlu disadari  bersama 

lantaran ide yang muncul dalam sesi ini merupakan 

sebuah langkah menuju sebuah kesimpulan 

penting. 

lewat mind map, semua anggota tim tetap fokus 

pada inti dan solusi sembari bisa mengatur gagasan 

lain pun yang bisa disandingkan dengan ide yang 

sudah dikeluarkan sebelumnya. 

3. Tentukan Waktu Yang Tepat 

Tak boleh disepelekan, waktu juga memegang 

peranan penting dalam keberhasilan sesi 

brainstorming. Idealnya, sesi brainstorming perlu 

dilakukan pada pagi hari ketika pikiran sedang 

fresh dan fokus masih tetap terjaga. 

Sebisa mungkin, kurangi mengadakan agenda 

brainstorming pada waktu yang kurang ideal 

seperti Jumat sore karena bisa tak maksimal 

lantaran sudah mendekati weekend. 

4. Ciptakan Ruang Diskusi yang Terbuka dan 

Menyenangkan 

Siapapun anggota tim baik pimpinan maupun 

peserta diskusi memiliki kesadaran untuk bersama-

sama menciptakan suasana serta ruang diskusi 

yang menyenangkan untuk bersama. Pada intinya, 

brainstorming adalah sebuah platform yang 

membuat semua ide perlu diapresiasi. Sehingga, 

memunculkan ruang diskusi yang sehat berupa 

saling menghargai dan suportif akan membuat 

semua peserta diskusi merasa percaya diri dan 

kreatif dalam menemukan solusi yang ingin 

dipecahkan. 

 

Menurut Roestiyah penggunaan metode 

Brainstorming memiliki langkah-langkah sebagai 

berikut:
40

 

                                                      
40 Andri Kurniawan,dkk, Metode Pembelajaran Di Era Digital 

4,0.hlm.2 



32  

 

 

1.  Pemberian informasi dan motivasi 

Dimana dalam hal ini guru 

memberikan masalah atau topik yang dihadapi 

dengan latar belakang dan memberikan 

kesempatan peserta didik aktif untuk 

menuangkan pemikirannya, 

2. Identifikasi 

Pada langkah ini peserta didik di 

undang untuk memberikan sumbang saran 

pemikiran yang sebanyak-banyaknya. Semua 

saran yang masuk akan di tampung, di tulis 

dan tidak untuk dikritik. Ketua kelompok dan 

peserta lainnya hanya di izinkan untuk 

bertanya dan meminta penjelasan. Dengan 

demikian kreativitas peserta didik tidak akan 

terhambat. 

3. Klasifikasi 

Semua saran dan masukan peserta akan ditulis. 

Kemudian langkah selanjutnya 

diklasifikasikan berdasarkan kreteria 

kemudian disepakati oleh kelompok. 

Klasifikasi bisa berdasarkan struktur atau 

faktor-faktor lain. 

4. Verifikasi  

Kelompok secara bersama-sama 

melihat kembali sumbang saran yang sudah 

diklasifikasi. Semua sumbang saran diuji 

keakuratan dengan permasalahannya jika 

terdapat sumbang saran yang sama maka akan 

di ambil salah satunya saja dan sumbang saran 

yang tidak akurat bisa dicoret. Kepada 

pemberi sumbang saran akan diberi 

kesempatan untuk memberikan 
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argumentasinya. 

5. Konsklusi ( Penyepakatan) 

Pimpinan kelompok atau  guru beserta 

peserta lain akan mencoba menyimpulkan 

setiap alternatif pemecahan masalah yang akan 

di sepakati. Setelah semua menyetujuinya, 

maka akan diambil kesepakatan terakhir yang 

di anggap paling tepat. 

c. Peraturan Dalam Melaksanakan Metode 

Pembelajaran Brainstorming. 

Metode brainstorming dirancang agar diskusi 

menjadi menyenangkan dan santai, tetapi harus 

mentaati aturan yang diterapkan agar berhasil, 

peraturan dalam melaksanakan metode 

brainstorming adalah:
41

 

1) Tidak Ada Kritik Pendidik tidak boleh 

mengkrtik ide yang disampaikan dan setiap ide 

yang diperoleh dicatat. Pendidik juga tidak 

boleh menilai atau mengkritik ide dalam tahap 

mengeluarkan ide. Penilaian ditahap evaluasi. 

2) Bebas dan santai  

Setiap pendidikan bebas untuk 

menyumbangkan ide setiap saat dan 

membangun ide-ide bagi dirinya. 

3) Fokus pada kuantitas ide (bukan kualitas) 

Tujuan kegiatan adalah untuk menghasilkan 

ide sebanyak mungkin. Pada tahap awal 

kegiatan, sangat penting untuk menggali ide 

sebanyak mungkin tanpa memperhatikan 

kualitas ide yang disampaikan peserta didik. 

4) Setiap ide harus dicatat Setiap ide harus 
                                                      

41Marlina Siregar, ―Penerapan Metode Brainstorming Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar PKN Siswa VII SMP Negeri 2 Satu Atap Pangkatan 

Labuhan Batu Tahun Pelajaran 2013/2014,‖ Jurnal Civitas Vol.1 (2019):hlm. 29. 
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ditulis, walaupun bukan merupakan ide yang 

telah disampaikan sebelumnya, asalkan 

dikemukakan dengan cara yang berbeda. 

5) Komunikasikan dan perbaiki ide. Ide-ide yang 

bagus dapat dikombinasikan menjadi satu ide 

yang lebih baik dan ide-ide yang masih kurang 

tepat dapat diperbaiki lagi sehingga menjadi 

ide yang relevan dengan masalah yang 

diberikan.
42

 

Dapat disimpulkan dari penjelasan peraturan 

di atas dalam melaksanakan 

metodeBrainstorming adalah fokus pada 

kuantitas ide, tidak ada kritik, sambutan, terhadap 

ide yang tak biasa, dan ide yang lebih baik serta 

ide-ide yang masih kurang tepat dapat diperbaiki 

lagi sehingga menjadi ide yang relevan. Dengan 

penerapan peraturan tersebut maka penggunaan 

metode brainstorming dapat berjalan dengan 

baik. 

d. Teknik Pelaksanaan Brainstorming  

Teknik pelaksanaan Brainstorming, guru 

bertugas memberikan masalah yang mampu 

merangsang pikiran siswa sehingga mereka mampu 

menanggapi. Guru tidak boleh menanggapi 

pendapat siswa, baik benar atau salah, tidak juga 

perlu menyimpulkan. Siswa bertugas menanggapi 

masalah dengan mengemukakan pendapat, 

komentar, bertanya, atau mengemukakan masalah 

baru. Mereka belajar dan berlatih merumuskan. 

Siswa belajar dan berlatih merumuskan pendapat 

dengan bahasa dan kalimat yang baik. Teknik 

pelaksanaan metode Brainstorming dalam kelas 

                                                      
42Ibid.hlm 30 
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adalah sebagai berikut.
43

 

a. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok  

b. Guru menyampaikan suatu materi 

c. Guru melontarkan masalah pada siswa 

d. Siswa mengemukakan  pendapat atau 

komentar, sedangkan guru mencatat di papan 

tulis tanpa mengadakan perubahan 

e. Guru dan siswa bersama-sama mengevaluasi 

setiap gagasan yang telah dikemukakan tadi. 

  

e. Tugas Guru Dalam Pelaksanaan Metode 

Pembelajaran Brainstorming  

1) Memberikan masalah yang mampu 

merangsang pikiran siswa, sehingga mereka 

tertarik untuk menanggapinya. 

2) Tidak boleh mengomentari atau mengevaluasi 

bahwa pendapat yang di kemukakan oleh 

siswa itu benar/salah.  

3) Guru tidak perlu menyimpulkan permasalahan 

yang telah ditanggapi siswa.  

4) Guru hanya menampung semua pernyataan 

pendapat siswa, dan memastikan semua siswa 

di dalam kelas mendapat giliran. 

5) Memberikan pertanyaan untuk memancing 

siswa yang kurang aktif menjadi tertarik.
44

 

 

f. Tugas Siswa dalam Pelaksanaan metode 

Brainstorming  

1) Menanggapi  masalah dengan mengemukakan 

pendapat, komentar,mengajukan pertanyaan, 

atau mengemukakan masalah baru. 
                                                      

43A.Sujadi, Membuat Siswa Aktif Belajar (Bandung: Bandar Maju, 

2002).hlm.33 
44Ibid.hlm.34 
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2) Belajar dan melatih merumuskan pendapatnya  

dengan bahasa dan kalimat yang baik. 

3) Berpartisipasi aktif, dan berani  

mengemukakan pendapat.
45

 

 

g. Kelebihan dan Kelemahan  Metode 

Brainstorming. 

Pada metode pembelajarann  Brainstorming 

terdapat kelebihan dan kekurangan,kelebihan dapat 

di gunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan 

metode pembelajaran tersebut sedangkan 

kekurangan dapat di jadikan acuan agar metode 

pembelajaran itu dapat berjalan dengan baik. 

Menurut Roestiyah kelebihan metode 

Brainstorming adalahsebagai berikut:
46

 

1) Anak-anak aktif berfikir untuk menyatakan 

pendapat. 

2) Melatih siswa berfikir dengan cepat dan 

tersusun logis. 

3) Merangsang siswa untuk selalu siap 

berpendapat yang berhubungan dengan masalah 

yang diberikan oleh guru. 

4) Meningkatkan partisipasi siswa dalam 

menerima pelajaran. 

5) Siswa yang kurang aktif mendapatkan bantuan 

dari temannya yang pandai atau pendidik. 

6) Terjadi persaingan yang sehat. 

7) Peserta didik merasa bebas dan gembira 

8) Suasana demokrasi dan disiplin dapat 

ditumbuhkan dari pernyataan di atas dapat 

dimaknai bahwa kelebihan dari metode 

                                                      
45N.K, Strategi Belajar Mengajar.hlm.73 
46Ibid.hlm.74 



37  

 

 

Braistorming ini difokuskan pada peserta didik 

berfikir kritis dan mampu menyampaikan 

pendapatnya.  

Menurut Roestiyah beberapa kelemahan  

metode Brainstorming  adalah sebagai berikut:
47

 

a) Keterbatasan waktu dalam siswa berfikir. 

b) Akan sulit di pahami bagi siswa yang 

keterbatasan dalam berfikir. 

c) Siswa yang cendrung aktif hanya siswa 

yang cerdas saja. 

d) Masalah bisa berkembang ke masalah yang 

tidak di harapkan. 

e) Peserta didik kurang responsive dalam 

berfikir slalu ketinggalan. 

 Dari pernyataan di atas bahwa dapat 

dimaknai setiap teori tentu memiliki letak 

kekurangan pada setiap pelaksanaannya 

begitu pula pada metode Brainstorming ini 

namun metode ini lebih mudah dan 

menguntungkan ketika pendidik 

melaksanakannya dengan digabungkan 

dengan teknik atau metode yang lain yang 

dapat membantu ketika proses 

pembelajaran berlangsung. 

  

3. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Istilah hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu hasil  

dan belajar. Hasil menunjukan suatu prolehan akibat 

dilakuan suatu aktivitas atau peroses yang 

mengakibatkan berubahnya input secara fungsional 

dan belajar merupakan merupakan suatu proses 

                                                      
47Ibid.hlm.75 
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perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman 

atau proses usaha individu untuk memperoleh suatu 

yang baru dari keseluruhan tingkah laku sebagai 

hasil dari pengalamanya.
48

 

Dengan demikiann yang di maksud dengan hasil 

belajar merupakan kemampuan yang diproleh 

individu setelah proses belajar berlangsung, yang 

dapat memberikan perubahan tingkah laku baik 

pengetahuan, pengalaman sikap dan keterampilan 

siswa sehingga menjadi lebih baik dari 

sebelumnya.
49

 Salah satu indikator tercapainya atau 

tidaknya suatu proses pembelajaran adalah dengan 

melihat hasil  belajar yang dicapai oleh siswa. 

Menurut Dimyati dan Mudjiono, Dapat dipahami 

bahwa yang dimaksud dengan hasil belajar 

merupakan suatu proses untuk melihat sejauh mana 

siswa dapat menguasai pembelajaran setelah 

mengikuti kegiatan proses belajar mengajar, atau 

keberhasilan yang dicapai seorang peserta didik 

setelah mengikuti kegiatan pembelajaran yang 

ditandai dengan bentuk angka, huruf, atau simbol 

tertentu yang disepakati oleh pihak penyelenggara 

pendidikan. Dari beberapa teori di atas tentang 

pengertian hasil belajar, maka hasil belajar yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar 

(perubahan tingkahlaku: kognitif, afektif dan 

psikomotorik) setelah selesai melaksanakan proses 

pembelajaran dengan strategi pembelajaran 

information search dan metode resitasi yang 

                                                      
48Syamsu Yusuf, Psikologi Belajar Agama; Perspektif Pendidikan 

Agama Islam (Bandung: 2005).hlm.2 
49Chatrina Tri Anni, Psikologi Belajar (Semarang: IKIP SemarangPress, 

2004).hlm. 45 
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dibuktikan dengan hasil evaluasi berupa nilai.
50

 

b. Faktor- faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar 

disebabkan beberapa faktor yang mempengaruhi 

pencapaian hasil belajar yaitu yang berasal dari 

dalam peserta didik yang belajar  (faktor internal) 

dan adapula yang berasaldari luar ( faktor eksternal). 

Menurut Slameto,faktor-faktor yang mempengaruhi 

belajar yaitu:
51

 

1) Faktor internal terdiri dari 

a) Faktor Fisiologis 

b) Faktor Fsikologis 

Faktor internal fisiologis ini seperti 

gangguan kesehatan dan cacat tubuh.  

Sedangkan faktor psikologis seperti intelegensi 

(IQ), perhatian, minat belajar, bakat, motivasi, 

kematangan dan kesiapan peserta didik.
52

 

2) Faktor Eksternal terdiri dari 

a) Faktor keluarga  

b) Faktor sekolah 

c) Faktor masyarakat 

Faktor eksternal (faktor  dari luar siswa), 

yakni kondisi lingkungan di sekitar peserta 

didik misalnya faktor lingkungan. Jadi 

keberhasilan peserta didik dalam mencapai 

hasil belajar yang baik di pengaruhi dari 

berbagai macam faktor. Faktor itu terdiri dari 

tingkat kecerdasan yang baik pembelajaran 

                                                      
50Damayanti dan Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran, cet. 3 (Jakarta: 

Jakarta Cipta, 2006).hlm3 
51Slameto, Belajardan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2003).hlm.13 
52Siti Nurhasanah dan A. Sobandi, ―Minat Belajar Sebagai Daterminan 

Hasil Belajar Siswa,‖ Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran Vol1.No.1 

(2016): 130. 
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sesuai bakat yang dimiliki ada minat dan 

perhatian yang tinggi dalam pembelajaran 

dengan stratedi dan metode yang baik.
53

 

c. Prinsip-Prinsip Penilaian Hasil Belajar 

Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan 

dalam melakukan penilaian. Setidaknya ada 7 

prinsip yang harus diperhatikan oleh guru atau 

pengajar yang pada intinya menjadi faktor 

pendukung/penunjang dalam melakukan kegiatan 

penilaian:
54

 

1) Prinsip Bersinambungan ( continuity) 

Kegiatan penilaian hasil belajar yang baik 

adalah penilaian yang dilaksanakan secara 

terus menerus (kontinu), artinya guru harus 

selalu memberikan penilaian kepada peserta 

didik sehingga kesimpulan yang diambil akan 

lebih tepat. Penilaian yang dilakukan secara 

teratur, terencana dan terjadwal maka 

memungkinkan bagi guru untuk memperoleh 

informasi yang dapat memberikan gambaran 

mengenai kemajuan dan perkembangan 

peserta didik dari awal hingga akhir program 

pembelajaran. 

2) Prinsip menyeluruh ( comprehensive) 

Penilaian hasil belajar dapat dikatakan 

terlaksana dengan baik apabila penilaian 

tersebut dilaksanakan secara utuh dan 

menyeluruh, mencakup keseluruhan aspek 

tingkah laku siswa, baik aspek berfikir ( 

cognitive domain), aspek nilai atau sikap ( 

                                                      
53Ibid.hlm. 131 
54Kamendikbud, Modul 05,Penilaian Hasil Belajar. Pendidikan Dan 

Pelatihan Teknis Kegiatan Belajar Mengajar Bagi Pamong Belajar, Tim Pusdik 

(Depok: Pusdiklat Pegawai Kamendikbud, 2016).hlm.11-13 



41  

 

 

affective domain), maupun aspek ketrampilan ( 

psychomotor domain) yang ada dimasing-

masing siswa. 

3) Prinsip obyektivitas ( obyectivity) 

Prinsip obyektivitas ini terutama 

berhubungan dengan alat penilaian yang 

digunakan. Maksudnya, alat penilaian yang 

digunakan hendaknya mempunyai tingkat 

kebebasan dari subyektivitas atau bias pribadi 

guru yang bisa mengganggu. Suatu penilaian 

dikatakan memiliki obyektivitas apabila dalam 

pelaksanaannya tidak ada factor subyektif 

yang mempengaruhi baik yang menyangkut 

bentuk penilaian maupun dari pihak penilai 

sendiri. 

4) Prinsip reliabilitas ( reliability) 

Adalah suatu pengukuran sejauhmana 

pengukuran tersebut tanpa bias ( bebas 

kesalahan –error free) dan karena itu 

menjamain pengukuran yang lintas waktu dan 

lintas beragam item dalam instrument. Dalam 

kata lain kehandalan suatu pengukuran 

merupakan suatui indikasi mengenai stabilitas 

dan konsistensi dimana instrument mengukur 

konsep dan membantu menilai ketepatan 

sebuah pengukuran. Artinya hasil dari suatu 

penilaian yang dilakukan menunjukkan suatu 

ketepatan ketika diberikan kepada para siswa 

yang sama dalam waktu yang berlainan. 

5) Prinsip penggunaan kriteria 

Penggunaan kriteria yang diperlukan 

dalam penilaian adalah pada saat memasuki 

tingkat pengukuran dengan menggunakan 
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standar mutlak ( penilaian acuan patokan) 

maupun pengukuran dengan standar relatif 

(penilaian acuan norma). Dalam penilaian 

acuan patokan, misalnya apabila siswa diberi 

100 soal dan setiap soal memiliki bobot 1, 

maka kedudukan siswa ditentukan berdasarkan 

jumlah jawaban yang benar terhadap 

pertanyaan tersebut. Apabila angka 70 

dianggap bahwa siswa telah menguasai materi 

maka siswa dinyatakan berhasil apabila 

mendapat angka 70 atau lebih. Sedangkan 

penilaian acuan norma dilakuikan dengan 

membandingkan nilai yang diperoleh seorang 

siswa dengan nilai siswa-siswa lainnya dikelas 

tersebut. 

6) Prinsip Kegunaan 

Prinsip kegunaan ini menyatakan bahwa 

penilaian yang dilakukan hendaklah 

merupakan sesuatu yang bermanfaat, baik bagi 

siswa maupun bagi pelaksana atau guru. 

Apabila pelaksanaan penilaiani hanya akan 

menyusahkan siswa, tanpa ada manfaat bagi 

dirinya secara pedagogis, maka sebaiknya 

penilaian Itu tidak dilakukan. Kemanfaatan ini 

diukur dari aspek waktu , biaya dan fasilitas 

yang tersedia maupun jumlah siswa yang akan 

mengikutinya. 

g. Manfaat Hasil Belajar 

Pada hakikatnya hasil belajar adalah perubahan 

tingkah laku seseorang yang mencakup keampuan 

kongnitif, efektif,dan  psikomotorik setelah 

mengikuti suatu proses belajar mengajar tertentu. 

Pendidikan dan pengajaran dikatakan berhasil 
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apabila perubahan – perubahan yang tampak pada 

siswa merupakan akibat dari peroses belajar 

mengajar yang dialaminya yaitu proses yang 

ditempuhnya melalui program dan kegiatan yang di 

rancang dan dilaksanakan oleh guru dalam proses 

pengajaranya. Berdasarkan hasil belajar siswa dapat 

diketahui kempuan dan perkembangan sekaligus 

tingkat keberhasilan pendidikan.
55

 

Hasil belajar harus menunjukan perubahan keadaan 

menjadi lebih baik, sehingga bermanfaat untuk 

beberapa indikator sebagai berikut: 

1) Menambah pengetahuan 

2) Lebih memahami sesuatu yang belum di 

pahami sebelumnnya 

3) Lebih mengembangkan keterampilannya 

4) Memiliki pandangan yang baru atas suatu hal 

5) Lebih menghargai sesuatu dari pada 

sebelimnya. 

Dari pernyataan di atas dapat di simpulakan bahwa 

istilah hasil belajar merupakan  perubahan siswa 

sehinnga dapat perubahan dari segi pengetahuan , 

sikap, dan keterampilan. 

 

4. Pelajaran Akidah Akhlak 

a. Pengertian pelajaran akidah akhlak 

Akidah menurut bahasa artinya kepercayaan, 

keyakinan. Menurut istilah, akidah islam adalah 

sesuatu yang di percaya dan yang di yakini 

kebenarannya oleh hati manusia, sesuai ajaran islam 

dengan berpedoman kepada Al-qur‘an dan hadist.
56

 

                                                      
55Ibid.hlm.17 
56Muhammad Daut Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2015).hlm.199 
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Secara etimologi akhlak berasal dari bahasa arab 

akhlak  bentuk jamak dari mufradnya khuluk yang 

berarti akhlak Sedangkan Khuluk adalah tabiat atau 

sifat yang tertanam di dalam jiwa yang dari padanya 

lahir perbuatan yang mudah dan gampang tanpa 

memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Secara 

terminologis berati credo,creed, keyakinan hidup 

iman dalam arti khasyakni pengikraran yang 

bertolak dari hati.
57

 

Maksud dari perbuatann yang dilahirkan dengan 

mudah tanpa pikir lagi disini bukan berarti bahwa 

perbuatan tersebut dilakukan dengan tidak sengaja 

atau dikehendaki namun perbuatan itu merupakan 

kemauan yang kuat tentang suatu perbuatan. Oleh 

karena itu  jelas bahwa perbuatan itu memang 

disengaja dikehendaki hanya karna sudah menjadi 

adat (kebiasaan untuk melakukannya, sehingga 

perbuatan itu timbul dengan mudah, spontan tanpa 

di pikir dan direnungkan).
58

 

Sedangkan pembelajaran akidah akhlak adalah 

upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan 

peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati  dan mengimani Allah SWT. 

Merealisasikan dalam prilaku akhlakdalam 

kehidupan sehari-hari melalui kegiatan bimbingan, 

pelatihan, pengajaran, penggunaan, pengalaman, 

keteladanan dan pembiasaan dalam kehidupan 

masyarakat yang majemuk pada bidan keagamaan. 

Pendidikan ini juga diarahkan pada peneguhan 

                                                      
57Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011).hlm.124 
58Suryawati Prasari Dewi, ―Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak 

Terhadap Pembentukan Karakter Siswa Di MTSNegri Semanu Gunung Kidul,‖ 

Jurnal Pendidikan Madrasah Vol.1 No.2 (2016): hlm.310. 
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aqidah di sutu sisi dan peningkatan toleransi secara 

saling menghormati dengan penganut agama lain 

untuk mewujudkan kesatuan dan persatuan bangsa.
59

 

Pokok pembelajaran akidah akhlak memiliki 

kontribusi dalam memberikan motivasi kepada 

peserta didik agar mempelajari dan menerapkan 

akhlakul karimah serta adab Islam dalam kehidupan 

sehari-hari sebagai wujud keimannan-nya kepada 

Allah, Malaikat, Kitab, Rasul, Hari kiamat serta 

Qodha dan Qodar yang berdasarkan pada dalil Naqli 

dan Aqli, serta pemahaman dan penghayatan 

terhadap Asl-asma‟Al-Husna dengan menunjukan 

ciri-ciri/ tanda-tanda prilaku seseorang dalam 

realitas kehidupan individu dan sosial serta 

pengalaman Akhlak terpui dan menghindari akhlak 

tercela dalam kehidupan sehari-hari.
60

 

Mata pelajaran Akidah Akhlak di MA 

Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung 

bertujuan untuk membekali siswa agardapat. 

1) Menumbuh kembangkan aqidah melalui 

pemberian, pemupukan dan pengembangan 

pengetahuan, penghayatan, 

pengamalan,pembiasaan, serta pengalaman siswa 

tentang Aqidah Islam sehingga menjadi manusia 

muslim yang terus berkembang keimanan dan 

ketaqwaannya kepada Allah. 

2) Membentuk peserta didik yang berakhlakul 

karimah yang berakhlak mulia dan menghindari 

akhlak tercela dalam kehidupan sehai-hari baik 

dalak kehidupan individu maupun sosial, sebagai 

                                                      
59Dapertemen Agama RI, Pola Pembinaan Pendidikan Agama Islam 

Terpadu (Jakarta: Dirjen Kelembagaan Agama Islam, 2004).hlm.9 
60Ali, Pendidikan Agama Islam.hlm.201 
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menfestasi dari dan nilai-nilai Aqidah Islam.  

  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

tujuan pembelajaran akidah akhlak adalah agar 

setiap siswa memilikipengertian baik buruknya 

suatu perbuatan, juga memiliki aqidah yang benar 

dan mantap untuk mengamalkannya sesuai ajaran 

agamaislam dan selalu berbuat kebaikan dan 

mencegah kemungkaran.
61

 

 

b. Karakterisrik Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Karakteristik mata pelajaran aqidah akhlak 

dimaksudkan adalah ciri-ciri khas dari mata pelajaran 

tersebut jika dibandingkan dengan mata pelajaran 

lainnya dalam lingkup pendidikan agama Islam. 

Untuk menggali karakteristik mata pelajaran bisa 

bertolak dari pengertian dan ruang lingkup mata 

pelajaran tersebut, serta tujuan atau orientasinya. Dari 

beberapa uraian tersebut diatas dapat dipahami bahwa 

secara umum karakteristik mata pelajaran aqidah 

akhlak lebih menekankan pada pengetahuan, 

pemahaman dan penghayatan siswa terhadap 

keyakinan/kepercayaan (iman), serta perwujudan 

keyakinan (iman) dalam bentuk sikap hidup siswa, 

baik perkataan maupun amal perbuatan, dalam 

berbagai aspek dalam kehidupan sehari-hari.
62

 

Dapat dipahami bahwa ciri-ciri khas 

(karakteristik) pembelajaran aqidah akhlak di 

madrasah tsanawiyah menekankan pada aspek-aspek 

berikut : 

1) Pembentukan keyakinan atau keimanan yang 

                                                      
61RI, Pola Pembinaan Pendidikan Agama Islam Terpadu.hlm.32 
62Muhaimin, Wacaana Pengembangan Pendidikan Agama Islam 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004).hlm.311 
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benar dan kokoh pada diri siswa terhadap Allah, 

Malaikat-malaikatNya, kitab kitabNya, Hari 

akhir, dan Qada dan qadar, yang kemudian 

diwujudkan dalam bentuk sikap dan perbuatan 

dalam kehidupan nyata sehari-hari.  

2) Proses pembentukan tersebut dilakukan melalui 

tiga tahapan sekaligus, yaitu : 

a) Pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap 

akidah yang benar (rukun iman), serta mana 

akhlak yang baik dan yang buruk terhadap 

diri sendiri, orang lain, dan alam lingkungan 

yang bersifat pelestarian alam, hewan dan 

tumbuh-tubuhan sebagai kebutuhan hidup 

manusia.  

b) Penghayatan siswa terhadap aqidah yang 

benar (rukun iman), serta kemauan yang kuat 

dari siswa untuk mewujudkannya dalam 

sikap dan tingkah lakunya sehari-hari. 

c) Kemauan yang kuat (motivasi iman) dari 

siswa untuk membiasakan diri dalam 

mengamalkan akhlak yang baik dan 

meninggalkan akhlak yang buruk, baik dalam 

hubungannya dengan Allah, dengan dirinya 

sendiri, dengan sesama manusia, maupun 

dengan lingkungan, sehingga menjadi 

manusia yang berakhlak mulia dalam 

kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa 

dan bernegara. 

d) Pembentukan akidah akhlak pada siswa 

tersebut berfungsi sebagai upaya peningkatan 

pengetahuan siswa tentang aqidah akhlak, 

pengembangan atau peningkatan keimanan 

dan ketaqwaan siswa, perbaikan terhadap 
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kesalahan keyakinan dan perilaku, dan 

pencegahan terhadap akhlak tercela.
63

 

 

c. Tujan Pembelajaran Akidah Akhlak 

Setiap kegiatan pendidikan merupakan bagian 

dari proses untuk menuju suatu tujuan yang hendak 

dicapai. Tujuan pendidikan merupakan suatu 

masalah yang fundamental, sebab hal itu akan 

menentukan ke arah mana pesertadidik akan 

dibawa. Karena pengertian dari tujuan sendiri 

adalah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah 

usaha atau suatu kegiatan selesai.
64

 

Pembelajaran Aqidah Akhlak bertujuan untuk 

menumbuhkan dan meningkatkan keimanan 

peserta didik yang diwujudkan dalam akhlaknya 

yang terpuji melalui pemberian dan pemupukan 

pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta 

pengalaman peserta didik tentang aqidah dan 

akhlak Islam, sehingga menjadi manusia muslim 

yang terus berkembang dan meningkat kualitas 

keimanan dan ketaqwaannnya kepada Allah SWT 

serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta 

untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi.
65

 

Ada beberapa pendapat mengenai tujuan 

pembelajaran akidah akhlak,Adapun tujuan 

pembelajaran Aqidah Akhlak menurut beberapa 

ahli adalah sebagai berikut:  

                                                      
63Ibid.hlm.312 
64Yusuf, Psikologi Belajar Agama; Perspektif Pendidikan Agama 

Islam.hlm.65 

 65 http://efendihatta.blogspot.com/2009/11/pelaksanaan-pembelajaran-

matapelajaran.html,Diakses pada tgl 12/10/2015 pukul 19.30. 
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Menurut Moh. Athiyah Al-Abrasyi tujuan dari 

pendidikan moral atau akhlak dalam Islam adalah 

untuk membentuk individu yang bermoral baik, 

keras kemauan, sopan dalam berbicara dan 

bertingkah laku, bersifat bijaksana, ikhlas, jujur 

dan suci.
66

Sedangkan menurut Ibnu Maskawaih 

adalah terwujudnya sikap batin yang mampu 

mendorong secara spontan untuk melahirkan 

perbuatan bernilai baik sehingga tercapai 

kesempurnaan dan memperoleh kebahagiaan yang 

sempurna. 

Namun dari berbagai pendapat mengenai tujuan 

pembelajaran akidah akhlak dapat  di kelompokkan 

menjadi dua macam yaitu, menurut proses 

terbentuknya nilai dan menurut hasilpembelajaran. 

Menurut prosesnya, khalimi 

mengidentifikasikan tiga macam tujuan 

pembelajaran Aqidah Akhlak. Tujuan 

pembelajaran itu dijelaskan secara singkat berikut 

ini.
67

 

Pertama, yaitu tahu, mengetahui (Knowing). 

Disini tugas guru adalah mengupayakan agar siswa 

mengetahui konsep. Siswa diajar agar mengetahui 

aspek Aqidah dan Akhlak. Guru mengajaran 

bahwa cara yang paling mudah untuk mengetahui 

aspek Aqidah dan akhlak ialah dengan meneladani 

kehidupan Rasulullah SAW. Guru menjelaskan 

sejarah kehidupan Rasulullah. Guru mengajarkan 

ini dengan cara memperlihatkan beberapa contoh 

aspek Aqidah akhlak dari kehidupan Rasulullah 

SAW. Untuk mengetahui apakah siswa itu 
                                                      

66Khalimi, Pembelajaran Akidah Dan Akhlak (Jakarta: Dirjen 

Pendidikan Islam Mentri agama RI, 2009).hlm.51 
67Ibid. hlm.52 
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memahami, guru sebaiknya memberikan soal-soal 

latihan, baik dikerjakan disekolah maupun di 

rumah. Akhirnya guru yakin bahwa siswanya telah 

mengetahui cara menentukan mana yang 

merupakan bagian dari aspek aqidah dan mana 

yang merupakan bagian dari aspek akhlak. 

Kedua,melaksanakan yang pendidik ketahui 

itu. Konsep seharusnya tidak sekedar menjadi 

miliknya tetapi menjadi satu dengan 

kepribadiannya. Dalam pengajaran yang 

mengandung nilai jika siswa telah mengetahui 

konsepnya peserta didik otomatis Dia akan 

melaksanakan konsep itu dalam kehidupanny. 

Peserta didik akan mengupayakan untuk 

menerapkan aspek aqidah dan akhlak dalam 

kehidupannya dengan baik. Jika dia kurang baik 

akidah dan akhlaknya  paling tidak ada rasa 

menyesali dari belum mampu memperbaiki aqidah 

dan akhaknya. Karna itu dalam pembelajaran yang 

mengandung nilai. 

d. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Menurut Muhaimin, ―Dalam bukunya 

wacana pengembangan Pendidikan Islam Ruang 

lingkup mata pelajaran Akidah Akhlak‖ secara 

garis besar berisi materi pokok sebagai berikut:
68

 

1) Hubungan vertikal antara manusia dengan 

khaliqnya (Allah SWT) mencakup segi aqidah, 

yang meliputi iman kepada Allah, Malaikat-

malaikat, kitab-kitabnya, Rasul-rasulnya, Hari 

Akhir, dan Qada dan Qadar. 

2) Hubungan harizontal antara manusia dengan 

                                                      
68Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2004).hlm.310 
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manusia yang meliputi: akhlak dalam 

pergaulan hidup sesama manusia, kewajiban 

membiasakan akhlak yang baik terhadap diri 

sendiri  dan orang lain, serta menjauhi akhlak 

yang buruk. 

3) Hubungan manusia dengan lingkungannya, 

yang meliputi: akhlak manusia terhadap 

lingkungannya, baik lingkungan dalam arti 

luas maupun akhlak hidupselain manusia yaitu 

binatang dantumbuhan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami 

bahwa ruang lingkup mata pelajaran Akidah 

Akhlak yaitu sama dengan ruang lingkup ajaran 

islam khususnya yang berkaitan dengan pola 

hubungan. Akidah Akhlak dalam ajaran islam 

mencakup berbagai aspek, dimulai kepada Allah, 

hingga sesama Makhluk (manusia, binatang, 

tumbuhan dan bensa-benda tak bernyawa). 

e. Materi Pembelajaran Ahlak Pergaulan Remaja 

Dan Menghindari Akhlak Tercela (Isyraf, 

Tabdzir dan Bakhil) 

1) Akhlak Pergaulan Remaja  

a) Perilaku Terpuji Dalam Pergaulan Remaja 

Remaja adalalah sekelompok manusia 

yang baru tumbuhdari masa kanak-kanak ke 

masa dewasa, yaitu antara usia 13-19 

Tahun. Sebelum masa remaja seorang anak 

akan melewati masa peralihan (adolesen)  

yaitu antara usia 9-13 tahun,yang di kenal 

sebagai masa pubertas. Dalam masa ini 

seorang anak memiliki dorongan kuat untuk 

mengaktulisasikan diri menurut jenis 

kelamin untuk mendapatkan pengakuan 
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sebagai penegasan identitas diri baik dari 

segi fisik maupun biologis. Masa remaja 

adalah masa yang labil bagi anak. 

Dalam usianya yang labil, remaja 

dalam perkembangannya memerlukan 

lingkungan yang baik, yang dapat 

menciptakan kondisi nyaman untuk 

bertanya  dan membentuk karakter 

bertanggung jawab terhadap dirinya. Jika 

remaja tumbuh dalam lingkungan yang 

mendorong terciptanya prilaku amoral tentu 

akan merusak masa depan dan akan 

mengalami kegagalan. Dampak pergaulan 

bebas contohnya akan mengantarkan pada 

kegiatan menyimpang seperti seks bebas, 

tindak kriminal masuk aborsi, narkoba,serta 

berkembangnya penyakit manular seksual 

(PMS). 

b) Membiasakan perilaku terpuji dalam 

pergaulan remaja 

A. Menutup Aurat   

Islam telas mewajibkan laki-laki dan 

perempuan untuk menutup aurot demi 

menjaga kehormatan diri dan 

kebersihan hati. Aurat merupakan 

anggota tubuh yang harus di tutupi n 

dan tidak boleh diperlihatkan kepada 

orang yang bukan mahramnya terutama 

kepada lawan  jenis agar tidak 

membangkitkan nafsu birahi serta 

menimbulkan fitnah. 

B. Bersikap santun dan tidak sombong 

  Dalam bergaul, penekanan prilaku 
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yang baik sangat di tekankan agarbisa 

merasa nyaman berteman dengan kita. 

Kemudian sikap dasar remaja yang 

biasanya ingin terlihat lebih dari 

temannya sungguh tidak diterapkan 

dalam Islam bahkan sombong 

merupakan sifat tercela yang dibenci 

Allah.
69

 

c) Prilaku tercela dalam pergaulan remaja  

Perilaku remaja mengambil bentuk 

dengan apa yang kemudian diistilahkan 

dengan kenakalan remaja (juvenile 

delinquency) adalah gejala sakit ( patalogis) 

secara sosial pada anak-anak dan remaja 

yang di sebabkan oleh satu bentuk 

pengabaian sosial, sehingga mereka 

mengembangkan bentuk prilaku yang 

menyimpang. Istilah kenakalan remaja 

mengacu pada suatu rentang yang luas, dari 

tingkahlaku yang tidak dapat diterima sosial 

sampai pelanggaran status hingga tindakan 

criminal seperti.  

Pergaulan bebas ( Free Sex),Tawuran antar 

pelajar,Mengkomsumsi minuman keras, 

Penyalahgunaan narkoba.
70

 

 

2) Menghindari Akhlak tercela 

a) Pengertian Israf 

Kata israf berasal dari bahasa arab asrofa-

                                                      
69Hemides,Pergaulan Remaja Dalam Persfektif Pendidikan Agama 

Islam,Lentera Indonesia JournalOf MultidisciplinaryIslamic Studies.Vol 

1,No.1,2019.hlm38-39  
70Asrini,dkk,Persepsi Masyarakat Putadda terhadap akhlak remaja di 

desa putadda kecamatan sandana kabupaten majene,Jurnal el-Fakhru Islamic 

Education Teaching and Studies.Vol.No.1 Desember 2022 .hlm.15-18 
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yusrifu-isroofan berarti bersuka ria sampai 

melewati batas. Iisraf  ialah suatu sikap jiwa 

yang memperturutkan keinginan yang 

melebihi semestinya. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, melampaui batas 

(berlebihan) diartikan melakukan tindakan 

diluar wewenang yang telah di tentukan 

berdasarkan aturan (nilai) tertentu yang 

berlaku. Secara istilah melampaui batas 

(berlebihan) dapat dimaknai sebagai tindakan 

yang dilakukan seorang diluar kewajaran 

ataupun kepatutan karena kebiasaan yang 

dilakukan untuk memuaskan diri secara 

berlebihan. 

Dengan demikian pengertian Israaf  adalah 

tindakan seseorang yang melampauhi batas 

yang telah ditentukan oleh syariat.  

Menghindari Perilaku Israaf, Rasulullah saw. 

melarang umatnya berpuasa terus-menerus, 

melarang salat di seluruh malam untuk 

memberi hak anggota tubuh istirahat, melarang 

membujang bagi yang mampu menikah, atau 

melarang meninggalkan makan daging. 

Adapun amal yang paling disukai Allah adalah 

amal yang dikerjakan terus-menerus 

(istiqamah) menurut syarak meskipun sedikit. 

Islam mengajarkan kebersahajaan. Setiap 

muslim dilarang mengikuti nafsu syahwat. 

Sederhanakanlah dan ditundukkan nafsu 

dengan akal sehat.
71

 

                                                      
71

 Dudung Abdurahman, Israf dan Tabzir Konsepsi Etika Religius 

Dalam Al-Qur‘an dan Persfektif  Materialisme Konsumerisme,Jurnal Fakultas 

UNISBA, Vol XXINo.1 januari- Maret 2005, hlm.67-68 
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b) Pengertian Tabdzir 

Kata tabzir/ pemborosan dalam bahasa 

Arab berasal dari kata badzara-

yubadzdziruntabdziiron  dipahami oleh ulama 

dalam arti pengeluaran yang bukan haq.  Kata 

tabzir berarti menggunakan / membelanjakan 

harta kepada hal yang tidak perlu. 

Pengertian lain dari tabzir adalah 

membelanjakan harta tidak sesuai dengan hak 

(peruntukan) harta tersebut atau tidak layak 

menurut ketentuan syariat. Dengan demikian 

bukanlah termasuk perbuatan tabdzir tindakan 

membelanjakan harta sebanyak apapun untuk 

kebaikan yang di syariatkan agama. 

  Menghindari Perilaku Tabdzir,segala 

sesuatu yang dilarang Allah dan Rasul-Nya 

pastinya terdapat madarat yang sangat 

merugikan bagi kehidupan manusia. Hidup 

sederhana bukan berarti harus melarat, tetapi 

hidup yang sederhana sebatas mencukupi 

kebutuhan yang diperlukan tanpa berlebih-

lebihan. Karena itu, segala hal yang berlebihan 

tidak akan memperoleh kebaikan bagi yang 

melakukannya. 
72

 

c) Pengertian Bakhil 

Bakhil/ kikir ialah menahan harta yang 

seharusnya di keluarkan . Al-Jurjani dalam 

kitab At-Ta‘rifat mendefinisikan bakhil 

dengan menahan hartanya sendiri, yakni 

menahan memberikan sesuatu pada diri dan 

orang lain yang sebenarnya tidak berhak untuk 

                                                      
72Hamides,Pergaulan remaja dalam persfektif pendidikan agama islam 

.hlm.47 
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ditahan atau dicegah, misalnya uang, makanan, 

minuman, dan lain-lain. Ketika orang memiliki 

uang, makanan, dan minuman yang mestinya 

bisa diberikan kepada yang membutuhkan, 

kemudian enggan untuk memberikannya, 

maka ia adalah bakhil.
73

 

Menghindari prilaku bakhil, Meyakini 

dalam diri bahwa segala sesuatu itu milik 

Allah, perbanyak bersyukur atas  nikmat Allah 

yang di berikan, gemar melakukan kegiatan 

sosial dengan infak dan sedekah, dan 

memohon perlindungan dari Allah dari sifat 

bakhil/kikir. 

 

 

B. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 

penelitian dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan.
74

 Jadi hipotesis merupakan dugaan  

sementara masalah penelitian yang akan diuji 

kebenarannya, sehingga hipotesis penelitian tersebut 

dapat diterima atau ditolak. Adapun hipotesis dalam 

penelitian ini adalah: 

Ha : Apabila Ada Efektivitas Yang Signifikan 

Dari Penerapan Metode Pembelajaran 

Brainstirming Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Kelas XI MA Muhammadiyah Sukarame 

Bandar Lampung. 

                                                      
73Yudhi Prabowo,Memahami Makna Bakhil Dalam Al-Qur‘an Dan 

Hadis,Jurnal Pendidikan Dan Dakwah.Vol 2. No5Oktober2022.hlm. 442  
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